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MOTTO 

 

 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok; dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan” 

(QS. Al Hasyr: 18)
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ABSTRAK 

Latifah Setyaningrum, 13240089. “Perencanaan Pelatihan Manasik Haji di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 

2016”.  

Penelitian ini membahas mengenai perencanaan pelatihan manasik haji 

yang mengambil lokasi di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta fokus pada  Tahun 2016. Dengan demikian dilihat dari 

sifatnya penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif atau pencarian 

fakta dengan interpretasi yang tepat. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 

penelitian Kabid PHU, Seksi PHU dan Anggota/Peserta. Adapun yang menjadi 

obyek penelitian dalam penelitian ini adalah perencanaan pelatihan manasik 

haji di Kantor Wilayah Kementerian Agama Tahun 2016. Teknik pengumpulan 

data melalui metode wawancara, dokumentasi dan observasi. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data dan 

proses menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan perencanaan pelatihan manasik haji di 

Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta adalah sudah sesuai standar dan ketentuan 

yang ditetapkan oleh Dirjen PHU untuk tahun 2016 mengacu pada Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA). Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta di dalam 

merencanakan pelatihan manasik haji terhambat dengan biaya karena anggaran 

menunggu persetujuan dari DPR, waktu ditentukan sesuai anggaran yang 

ditetapkan oleh DPR, anggota/peserta ditetapkan dengan adanya anggaran yang 

sudah dipersetujui dan pemateri juga belum di datangkan dari pihak ahlinya 

salah satunya belum di datangkan dari pihak dinas kesehatan. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Pelatihan, Manasik Haji, Kanwil Kemenag 

 D.I. Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul merupakan ruang lingkup atau batasan-batasan dari 

sebuah judul. Adapun penegasan judul dari Perencanaan Pelatihan Manasik 

Haji di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 

adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

 Perencanaan menurut Sondang P. Siagian adalah usaha sadar dan 

pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang 

hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan  dan oleh sesuatu organisasi 

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
1
 

Perencanaan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah proses perencanaan 

manasik haji yang dilakukan oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

2. Pelatihan  

 Pelatihan berasal dari kata latih yang berarti belajar dan 

membiasakan diri agar mampu melakukan sesuatu.
2
 Menurut Dale Yorder 

yang dikutip oleh Aep Kusnawan & Aep Sy Firdaus mengemukakan, 

                                                           
1
 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 50. 

 
2
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 502. 
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pelatihan berarti pengembangan tenaga kerja untuk pekerjaan-pekerjaan 

tertentu. Sementara menurut John H. Proctor dan William M. Thornton 

yang dikutip oleh Aep Kusnawan & Aep Sy Firdaus mengemukakan 

rumusan pelatihan sebagai tindakan yang disengaja untuk memberikan 

alat agar belajar dapat dilaksanakan.
3
 Dalam skripsi ini  peneliti lebih 

memfokuskan pada pelatihan untuk memberikan alat agar belajar dapat 

dilaksanakan di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

3. Manasik Haji  

Manasik berasal dari kata nasaka-yansuku yang artinya adalah 

ibadah. Secara istilah, manasik bermakna rangkaian tata cara pelaksanaan 

haji dan umroh. Tata cara haji meliputi, pelaksanaan rukun haji, wajib 

haji, sunah haji, dan hal-hal yang berkaitan dengan mabrurnya haji.
4
 

Sedangkan  Ilmu Manasik haji adalah mengerti dan memahami cara-cara 

pelaksanaannya, tujuannya dan kandungan makna yang terdapat dalam 

ibadah haji tersebut sehingga dapat melaksanakan ibadah haji dengan 

benar dan baik.
5
 Manasik haji yang di maksud dalam skripsi ini adalah 

proses dan tata cara pelaksanaan manasik haji di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Yogyakarta dan proses pelaksanaan bimbingan 

                                                           
3
 Aep Kusnawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hlm. 9. 

 
4
 Yanuar Arifin, Kamus Saku Percakapan Haji & Umrah, (Yogyakarta: Araska, 2015), 

hlm. 178. 

 
5
 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah Haji & Umroh Lengkap Disertai Rahasia dan 

Hikmahnya, (Solo: Era Intermedia, 2011), hlm. 19. 
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manasik haji yang ada di Kantor Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang terkait dengan manasik haji. 

4. Kantor Wilayah Kementerian Agama Yogyakarta  

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istemewa 

Yogyakarta yang  di singkat Kanwil Kemenag DIY Kanwil Kemenag 

DIY merupakan lembaga pemerintah yang disahkan berdasarkan 

penetapan pemerintah Nomor : l/SD tanggal 3 Januari 1946 bertepatan 

dengan 24 Muharam 1364 H yang berlokasi di Jalan Sukonandi Nomor 8 

Yogyakarta 55166. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul skripsi ini, perencanaan 

pelatihan manasik haji adalah proses manajerial yang meliputi: proses 

analisis kebutuhan pelatihan, perencanaan program pelatihan, penyusunan 

bahan pelatihan, pelaksanaan pelatihan, sasaran evaluasi manasik haji bagi 

anggota/peserta dibawah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji yang berada di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istemewa Yogyakarta Tahun 

2016 secara efektif dan efisien.   

B. Latar Belakang Masalah 

`Perencanaan menurut Amirullah Haris Budiyono adalah proses 

pembuatan peta perjalanan, perencanaan tidak berhenti setelah rencana 

dihasilkan, namun merupakan proses yang terus-menerus dilaksanakan untuk 

memutakhirkan, mengubah dan mengganti peta selama perjalanan menuju 

masa depan, perlu senantiasa dilakukan pengamatan terhadap tren masa 

depan. Hasil pengamatan tersebut digunakan untuk menyesuaikan peta 



4 
 

 
 

perjalanan atau pelaksanaan rencana.
6
 Perencanaan sangat penting dan perlu 

untuk setiap usaha mencapai tujuan. Alasan ini didasarkan pada suatu 

pandangan bahwa kondisi masa depan tidaklah pasti. Lingkungan yang 

berubah begitu cepat menuntut siapapun, baik perseorangan maupun 

lembaga, untuk selalu membuat rencana. Tanpa membuat perencanaan, 

organisasi akan kehilangan arah dan sulit untuk mengantisipasi ancaman 

perubahan lingkungan.
7
 

Pelatihan manasik haji sangat penting diterapkan kepada para calon 

jamaah haji sebab dengan adanya pelatihan manasik haji jamaah dapat 

melaksanakan ibadah haji dengan baik dan benar. Tanpa adanya pelatihan 

manasik haji, dikhawatirkan jamaah akan merasa kesulitan dalam 

pelaksanaan ibadah haji terutama pelaksanaan ibadah ketika berada di Arab 

Saudi. 

Pelatihan biasanya dimulai dengan orientasi yakni suatu proses di 

mana para pegawai diberi informasi dan pengetahuan tentang kepegawaian, 

organisasi dan harapan-harapan untuk mencapai performance tertentu. 

Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana para pegawai dapat 

memperoleh atau mempelajari sikap, keahlian dan perilaku yang spesifik 

yang berkaitan dengan pegawai. Di samping itu, pelatihan diberikan 

instruksi untuk mengembangkan keahlian-keahlian yang dapat langsung 

                                                           
6
 Amirulllah Haris Budiyono, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 

hlm. 91. 

 
7
 Ibid., hlm. 93. 
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terpakai pada pegawai, dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai pada 

jabatan yang didudukinya sekarang.
8
 

Pentingnya  manasik haji bagi calon jamaah haji adalah agar para 

calon jamaah haji tidak kebingungan dalam melakukan berbagai ritual 

ibadah haji di Tanah Suci. Pada  kenyataannya masih banyak jamaah yang 

kebingungan dalam pelaksanaan tata cara ibadah haji terkait dengan ihrom, 

thowaf, sa’i, wuquf, mabit di muzdalifah, lempar jumroh di mina, mabit di 

mina dan tahallul. Dengan adanya manasik haji yang baik di Kanwil 

Kemenag D.I Yogyakarta, maka jamaah akan mendaftar sebagai calon 

jamaah haji di Kemenag tersebut. Banyaknya calon jamaah haji yang 

mendaftar untuk bimbingan manasik haji dapat meningkatkan citra bagi 

lembaga. 

Hal itu sesuai dengan amanat Undang-undang nomor 13 Tahun 2008 

tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji mengamanatkan bahwa 

penyempurnaan sistem dan manajemen penyelenggaraan ibadah haji perlu 

terus ditingkatkan agar pelaksanaan ibadah haji berjalan aman, tertib dan 

lancar dengan menjunjung tinggi semangat keadilan, transparansi, partisipasi 

dan akuntabilitas.
9
 

Kendala yang dihadapi untuk perencanaan pelatihan manasik haji di 

Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta untuk Tahun 2016, berdasarkan hasil 

                                                           
8
 Ambar Teguh Sulistiyani Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep, Teori 

dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 219. 

 
9
 Kementerian Agama RI, Strategi Pencitraan Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 

1433H/2012M,  (Jakarta: Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian 

Agama RI, 2012), hlm. 1. 
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wawancara dengan Bapak Ridwan Afandi selaku Seksi Pengelola Keuangan 

Haji Kanwil Kemenag D.I.Yogyakarta terkait dengan kendala yang di 

hadapi saat perencanaan pelatihan manasik haji bagi pembimbing yaitu: 

Pertama, anggota/peserta, maksudnya tidak semua pembimbing dari 

KBIH/KUA bisa diundang semua tapi hanya perwakilan saja. Kedua, waktu, 

yang dimaksud adalah pelatihan manasik haji hanya dilaksanakan sehari itu 

dirasa kurang maksimal seharusnya dilaksanakan 7/10 hari. Ketiga, biaya, 

yang dimaksud biaya adalah dibatasi dari APBN dan biasanya dicairkan 

menyesuaikan waktu sebelum pelaksanaan haji.
10

  

Perencanaan pelatihan manasik haji jika tidak direncanakan dengan 

baik maka akan mengalami kesulitan di dalam pelaksanaan pelatihan dan 

tidak bisa untuk menganalisis kebutuhan, merencanakan program pelatihan 

dan  penyusunan bahan pelatihan yang kurang maksimal sedangkan 

pelaksanaan pelatihan manasik haji akan berjalan dengan lancar dengan 

adanya perencanaan pelatihan yang maksimal dan jelas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian tentang Perencanaan Pelatihan Manasik Haji di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta  Tahun 2016. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi  rumusan 

masalah dalam penelitian skripsi ini adalah bagaimana Perencanaan Pelatihan 

                                                           
10

 Wawancara dengan Bapak Ridwan Afandi, selaku Seksi Pengelola Keuangan Haji 

Kanwil Kemenag D.I.Y, di ruang PHU, Jum’at 09 Desember 2016, pukul 16.00 WIB. 

 



7 
 

 
 

Manasik Haji di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2016? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai adalah untuk mendiskripsikan  bagaimana perencanaan 

pelatihan manasik haji di Kanwil Kemenag D.I.Yogyakarta Tahun 2016. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai sumbangan ilmu 

pengetahuan di bidang Manajemen Dakwah yang berkaitan dengan 

perencanaan pelatihan. Hasil penelitian ini diharapkan menambah 

khazanah keilmuan dalam kosentrasi manajemen haji dan umroh dan 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan terutama yang berkaitan dengan manajemen 

pelatihan manasik haji dan dapat dijadikan bahan masukan bagi 

penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi lembaga Kanwil Kemenag D.I.Yogyakarta, penelitian ini 

dapat memberikan wawasan serta berguna untuk peningkatan 

kualitas keahlian pelatihan manasik haji bagi peserta dan pelatih 

secara sistematis. 
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2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi keilmuan bagi 

jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

dalam hal perencanaan pelatihan manasik haji. 

E. Kajian Pustaka 

Dari penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu, sejauh ini 

tidak ditemukan penelitian yang objek sama dengan penelitian ini. Beberapa 

penelitian yang ada hanya memiliki kemiripan pada aspek tertentu saja di 

antaranya: 

1.  Jurnal oleh Uswatun Hasanah, Universitas Brawijaya, Jurnal Ilmiah 

Administrasi Publik, Vol. 14. 1, Juni Tahun 2013  dengan judul 

“Pengaruh Perencanaan Audit dan Pelatihan Teknis Terhadap Kualitas 

Hasil Pemeriksaan” Hasil dari penelitian tersebut : menunjukkan bahwa 

perencanaan audit dan pelatihan teknis secara signifikan mempengaruhi 

kualitas hasil audit.
11

 

2. Jurnal oleh Fitroh Hanrahmawan, Balai Latihan Kerja Industri Makassar, 

Jurnal Administrasi Publik Vol. 1, No.1, Tahun 2010 dengan judul 

“Revitalisasi Manajemen Pelatihan Tenaga Kerja (Studi Kasus Pada Balai 

Latihan Kerja Industri Makassar).” Hasil dari penelitian tersebut: 

perencanaan program pelatihan pada BLKI Makassar yang berfokus pada 

identifikasi kebutuhan pelatihan telah dilaksanakan jika teralokasi dana 

proyek, pengembangan program pelatihan pada BLKI Makassar yang 

                                                           
11

 Uswatun Hasanah, “Pengaruh Perencanaan Audit dan Pelatihan Teknis Terhadap 

Kualitas Hasil Pemeriksaan”, Jurnal Ilmiah Publik, Vol. 14. No 1, (Juni, 2013), hlm. 565. 
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berfokus pada kerjasama pelatihan secara internal masih terjadi dikotomi 

jurusan serta ego sektoral yang berakibat upaya pengembangan jurusan 

belum terlaksana dengan baik serta pengembangan Bursa Kerja Khusus 

(BKK) kurang dikelola dengan baik sehingga penempatan lulusan kurang 

maksimal, pelaksanaan program pelatihan pada BLKI Makassar berfokus 

pada pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi (CBT) hasilnya 

menunjukkan bahwa belum sepenuhnya dilaksanakan, evaluasi pelatihan 

pada BLKI Makassar, hasil penelitian menunjukkan lebih implementatif 

dengan banyak melakukan rekayasa produk, modul, materi dan peralatan 

penunjang pelatihan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat terkini, 

dan dukungan revitalisasi manajemen pelatihan pada BLKI Makassar 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar, menunjukkan bahwa 

BLKI Makassar sangat mendukung penyerapan tenaga kerja di Kota 

Makassar.
12

 

3.  Jurnal oleh Widyarini Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam 

Negri Sunan Kalijaga, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. VII, No. 2, 

Juni Tahun 2013 dengan judul “Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah 

Haji (KBIH).” Hasil dari penelitian tersebut: tingkat kepuasan pelanggan 

sangat dipengaruhi oleh bahan manasik dan bimbingan di Arab Saudi, 

                                                           
12

 Fitroh Hanrahmawan, “Revitalisasi Manajemen Pelatihan Tenaga Kerja (Studi Kasus 

Pada Balai Latihan Kerja Industri Makassar)”, Jurnal Administrasi Publik, vol. 1. No 1, (2010), 

hlm. 90-91. 
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sementara pembinaan di Indonesia memiliki signifikan lebih lemah. Biaya, 

fasilitas dan pertemuan pasca haji tidak signifikan.
13

 

4. Skripsi Asmahwati yang berjudul “Penerapan Fungsi Perencanaan Pada 

KBIH Bina Umat Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Bimbingan Ibadah 

Haji”. Hasil dari Penelitian ini adalah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

Bina Umat merupakan salah satu biro jasa yang berpartisipasi membantu 

pemerintah dalam hal penyelenggaraan ibadah haji dengan memberikan 

pelayanan bimbingan manasik haji kepada calon jamaah haji yang 

bergabung dengan KBIH Bina Umat.
14

 

 Berdasarkan penelilitian terdahulu, perbedaan paling dominan adalah 

terletak pada objek dan fokus penelitian. Perbandingan penelitian terdahulu dan 

penelitian saat ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 

                                                           
13

 Widyarini, “Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)”, Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Vol. VII, (Juni, 2013), hlm.164. 

 
14

 Asmahwati, Penerapan Fungsi Perencanaan Pada KBIH Bina Umat Dalam Upaya 

Peningkatan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 2008),  hlm. 67. 
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F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Perencanaan 

Menurut Usman Effendi perencanaan adalah pemilihan 

serangkaian kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang dilakukan, 

kapan, bagaimana dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai 

dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang. Menurut 

William H. Newman yang dikutip oleh Usman Effendi perencanaan adalah 

perencanaan adalah penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan.
15

 

Menurut Mamduh M. Hanafi perencanaan merupakan fungsi 

manajemen yang pertama dan merupakan fungsi yang paling penting. 

Perencanaan mempunyai manfaat karena dapat meningkatkan koordinasi, 

mengurangi  ketidakpastian dan digunakan untuk pengendalian. Ada 

beberapa jenis perencanaan: misi, tujuan, strategi, kebijakan, prosedur, 

aturan, program dan anggaran. Proses perencanaan dimulai dari misi 

organisasi, yang kemudian diteruskan dengan tujuan dan perencanaan 

strategis. Rencana strategis ditujukan untuk mencapai tujuan strategis. 

Dari keduanya kemudian diturunkan tujuan dan perencanaan taktis, yang 

kemudian diturunkan tujuan dan rencana operasional.
16

 

 

 

 

                                                           
15

 Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 79-80. 

 
16

 Mamduh M. Hanafi, Manajemen Edisi Ketiga, (Yogyakarta: STIM YKPN, 2011), hlm. 

129. 
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2. Tinjauan Perencanaan Pelatihan 

Menurut Haris Mujiman Perencanaan Pelatihan merupakan siklus 

kegiatan berkelanjutan yang terdiri  atas
17

 : 

a. Analisis Kebutuhan Pelatihan  

Analisis kebutuhan pelatihan adalah menentukan kebutuhan 

pelatihan bukan hal sederhana sebab kebutuhan pelatihan terkait 

dengan siapa yang dilatih, tujuan pelatihan, untuk kebutuhan siapa 

pelatihan itu dilakukan, siapa penyelenggara pelatihan dan 

merupakan paket yang tak dapat dipecah-pecah sesuai dengan 

keinginan pembelajar, ataukah dapat dipilih materinya oleh 

pembelajar sendiri. 

b.  Perencanaan Program Pelatihan 

Perencanaan program pelatihan merupakan kegiatan 

merencanakan program pelatihan secara menyeluruh. Kegiatan 

perencanaan pelatihan pada umumnya adalah: 

1. Menetapkan pengelola dan staf pembantu program pelatihan. 

2. Menetapkan tujuan pelatihan dan bahan ajar pelatihan. 

3. Menetapkan metode-metode yang akan digunakan. 

4. Menetapkan alat bantu pelatihan. 

5. Menetapkan cara evaluasi pelatihan. 

6. Menetapkan tempat dan waktu pelatihan. 

7. Menetapkan instruktur pelatihan. 

                                                           
17

 Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm. 56-67. 
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8. Menyusun rencana kegiatan dan jadwal pelatihan. 

9. Menghitung anggaran yang dibutuhkan.  

c. Penyusunan Bahan Pelatihan  

Bahan yang perlu disiapkan adalah:  

1. Tujuan belajar dan silabi. 

2. Bahan ajar dan hand out. 

3. Pustaka pendukung. 

4. Komputer dengan fasilitas internet. 

5. Alat-alat bantu belajar. 

d. Pelaksanaan Pelatihan  

Pelaksanaan pelatihan mengikuti rencana yang telah ditetapkan, 

akan tetapi di dalam pelaksanaannya selalu banyak masalah yang 

memerlukan pemecahan. Pemecahan masalah sering berakibat 

adanya keharusan mengubah beberapa hal dalam rencana tetapi 

perubahan dan penyesuaian apa pun yang dilakukan harus 

berorientasi pada upaya mempertahankan kualitas pelatihan, menjaga 

kelancaran proses pelatihan, dan tidak merugikan kepentingan 

partisipan.  

e.  Sasaran Evaluasi 

Sasaran evaluasi/penilaian adalah partisipan pelatihan, instruktur, 

penyelenggara pelatihan, bahan pelatihan dan alat bantu belajar dan 

program pelatihan. Pertama, partisipan pelatihan adalah penilaian 

bertujuan mengukur perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
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setiap partisipan sebagai hasil pelatihan. Kedua, instruktur adalah 

penilaian bertujuan mengukur kekuatan dan kelemahan instuktrur 

dalam pelaksanaan tugas. Ketiga, penyelenggara pelatihan adalah 

penilaian bertujuan mengukur kekuatan dan kelemahan dalam 

penyelenggaraan teknis program pelatihan. Keempat,  bahan 

pelatihan dan alat bantu belajar adalah penilaian bertujuan mengukur 

keefektifannya sebagai sarana untuk mencapai tujuan pelatihan. 

Kelima, program pelatihan adalah penilaian bertujuan mengukur 

keefektifan dan keefisienan program pelatihan, dipandang dari segi 

hasil yang dicapai partisipan dalam bandingannya dengan biaya yang 

dikeluarkan. 

 Tujuan pelatihan pada hakikatnya ialah perumusan 

kemampuan yang diharapkan dari pelatihan tersebut, tujuan pelatihan 

ini adalah perubahan kemampuan merupakan bagian dari perilaku, 

maka tujuan pelatihan dirumuskan dalam bentuk perilaku (behavior 

objectives). Misalnya, setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan 

peserta dapat melakukan pencatatan dan pelaporan secara benar. 

Dasar untuk menyusun tujuan pelatihan ini adalah hasil dari analisis 

kebutuhan pelatihan yang telah dilakukan. Biasanya tujuan pelatihan 

dibedakan menjadi dua kategori. Pertama, tujuan umum, yakni 

rumusan tentang kemampuan umum yang akan dicapai oleh pelatihan 

tersebut. Misalnya, setelah pelatihan ini peserta pelatihan mampu 

melakukan deteksi dini kehamilan berisiko. Kedua, tujuan khusus, 



16 
 

 
 

yakni rincian kemampuan yang dirumuskan dalam tujuan umum ke 

dalam kemampuan khusus, misalnya, kemampuan mengenal tanda-

tanda kehamilan berisiko, kemampuan diagnosis kehamilan berisiko 

dan sebagainya.
18

 

3. Tinjauan Manasik Haji 

Manasik haji adalah petunjuk/penjelasan cara mengerjakan dan 

sebagai tuntunan hal-hal yang berhubungan dengan rukun, wajib dan 

sunnah haji dengan menggunakan miniatur ka’bah dan dilaksanakan 

sebelum berangkat ke Tanah Suci. Maka dapat disimpulkan bahwa 

manasik haji adalah tata cara dan pelaksanaan ibadah haji dan merupakan 

hak yang tidak bisa diabaikan bagi seorang muslim yang akan 

melaksanakan ibadah haji, sebelum melakukan perjalanan haji. Adapun 

proses pelaksanaan  haji menurut Djamaluddin Dimjati adalah
19

: 

a. Ihrom  

Ihrom adalah niat untuk berhaji atau berumroh dengan melakukan 

berbagai pantangan untuk sementara waktu terhadap hal-hal yang 

sebelumnya dihalalkan atau diperbolehkan untuk melakukannya 

sampai selesainya pelaksanaan ibadah haji atau umroh, yang ditandai 

dengan bertahallul. 

 

                                                           
18

 Soekidjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 

21-22. 

 
19

 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah Haji & Umroh Lengkap Disertai Rahasia dan 

Hikmahnya, (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2011), hlm. 26-50. 
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b. Thowaf  

Thowaf adalah mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali, dimulai 

dari rukun Hajar Aswad dan diakhiri pula di rukun Hajar Aswad, 

dengan menjadikan Ka’bah berada di sebelah kiri. 

c. Sa’i 

Sa’i adalah berjalan di antara Bukit Shofa dan Marwah sebanyak 

tujuh kali. Dimulai dari Shofa ke Marwah. Perjalanan ini dihitung satu 

kali, lalu diteruskan dari Marwah ke Shofa. Hal ini juga dihitung satu 

kali perjalanan, dan begitu seterusnya yang akan berakhir di bukit 

Marwah. 

d. Wuquf di Arofah 

Wuquf di Arofah adalah berdiam diri di Arofah, walau sebentar 

pada tanggal 9 Dzulhijah setelah tergelincirnya matahari (setelah 

masuk waktu Zhuhur, waktu setempat) sampai waktu fajar tanggal 10 

Dzulhijah untuk beribadah haji karena Allah Ta’ala. 

e. Mabit di Muzdalifah 

Mabit di Muzdalifah artinya bermalam di Muzdalifah setelah 

Wuquf di Arofah. Pada malam hari itu, setelah melakukan Wuquf di 

Arofah, jamaah hadir di daerah atau wilayah Muzdalifah. 

f. Lempar Jumroh di Mina 

Ada tiga tempat untuk melempar Jumroh di Mina. Ketiga-tiganya 

di tandai dengan tugu atau tembok memanjanng dan di bawahnya ada 

kubangan tempat jatuhnya batu. Pertama adalah Jumroh Ula atau juga 
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disebut Jumroh Sugro yang terletak di ujung paling timur dekat masjid 

Al-Khaif. Kedua adalah  Jumroh Wustho (tengah), letaknya yang 

paling tengah antara tiga Jamarat. Terakhir adalah Jumroh Aqobah, 

atau Jumroh Kubroh yang letaknya paling barat dekat batas akhir 

Mina. Pelemparan Jumroh ini bisa dilakukan di tingkat atas atau 

tingkat dasar, sebab memang dibuat bertingkat. 

g. Mabit di Mina 

Mabit di Mina adalah bermalamnya jamaah haji di wilayah Mina 

pada malam tanggal 11-12 atau sampai malam tanggal 13 Dzulhijah. 

Mabit di Mina ini berbeda peraturannya dengan Mabit di Muzdalifah, 

di mana Mabit di Muzdalifah walau sebentar, asal sudah lewat tengah 

malam, sudah diperbolehkan. Sedangkan Mabit di Mina pada malam-

malam tersebut harus berada di sana selama lebih dari 6 jam pada 

setiap malamnya. Lebih dari itu lebih baik. 

h. Tahallul  

Tahallul menurut bahasa, berarti menjadi halal atau diperbolehkan. 

Sedangkan menurut istilah dalam ilmu manasik haji adalah sebagian 

larangan atau semua hal yang semula dilarang bagi orang-orang yang 

berihrom haji atau umroh, sudah tidak dilarang lagi. 

G. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.  
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Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada cirri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 

penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga 

terjangkau oleh penalaran manusia.  Empiris berarti cara-cara yang dilakukan 

itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati 

dan mengatahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang 

digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang 

bersifat logis.  

Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris 

(teramati) yang mempunyai criteria tertentu yaitu valid. Secara umum tujuan 

penelitian ada tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian dan 

pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu 

adalah data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. 

Pembuktian berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan 

adanya keragu-raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu dan 

pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang 

telah ada. Secara umum data yang telah diperoleh dari penelitian dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.
20

  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Dimana peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami 

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 2-3. 
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dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti terlibat dalam situasi dan setting 

fenomena yang diteliti.
21

 

Penelitian ini menekankan pada hasil lapangan mengenai perencanaan 

pelatihan manasik haji di Kanwil Kemenag D.I.Y Tahun 2016. Oleh karena 

itu analisis data didapatkan melalui proses berpikir induktif. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan di sini adalah jenis penelitian 

deskriptif. Menurut Whitney yang dikutip oleh Moh. Nazir metode 

deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 

Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 

serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 

tertentu, termasuk tentang hubungan, kegitan-kegiatan, sikap-sikap, 

pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung 

dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
22

 

2. Subjek
23

 Penelitian  

Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto yang di kutip oleh 

Andi Prastowo adalah benda atau hal atau orang tempat data untuk 

                                                           
21

 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 2.  
22

  Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 55. 

 
23

 Subjek dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung beberapa pengertian, 

seperti diantaranya (a) pokok pembicaraan, pokok pembahasan; (b) pokok kalimat; (c) pelaku; (d) 

mata pelajaran; (e) orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembuntutan sebagai 

sasaran. Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 

2011), hlm. 28. 
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variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan atau,
24

 dalam hal 

ini yang dimaksud dari subjek penelitian ini mencakup sumber data 

dimana peneliti dapat memperolehnya di perusahaan atau lembaga 

tersebut, mulai dari Kabid PHU yang bernama Noor Hamid, Seksi PHU 

yang bernama Tulus Dumadi, dan salah satu pembimbing manasik haji 

di Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta Tahun 2016. 

3. Objek Penelitian
25

 

Objek dalam penelitian ini adalah perencanaan pelatihan manasik 

haji di Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta  Tahun 2016. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Penggunaan beberapa metode ini dimaksudkan agar lebih 

mudah dalam pengumpulan data serta diharapkan dapat saling 

melengkapi data yang diperoleh melalui berbagai metode tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Interview (wawancara)
26

  

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara tidak 

terstruktur, dimana pertanyaan yang telah disusun disesuaikan 

dengan keadaan dan ciri yang unik dari informan dan pelaksanaan 

                                                           
24

 Ibid., hlm.28. 

 
25

 Objek penelitian adalah barang yang hendak diteliti oleh peneliti. Andi Prastowo, 

Memahami Metode-Metode Penelitian, Ibid.,  hlm. 29. 

 
26

 Wawancara adalah  proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau 

responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide  Ibid, hlm. 193. 
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wawancara mengalir seperti percakapan sehari-hari.
27

 Interview 

dalam penelitian ini dibantu dengan media perekam suara 

menggunakan handphone agar mempermudah peneliti untuk 

mengolah data. Adapun Key Informan dalam penelitian ini adalah 

Kabid  PPHU Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta, Seksi PHU, dan 

salah satu pembimbing pelatihan manasik haji di Kanwil 

Kemenag D.I. Yogyakarta Tahun 2016. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder 

yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Dokumentasi adalah  

setiap bahan tertulis ataupun film, gambar dan foto-foto yang 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti. 

Dokumentasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-

lembaga yang menjadi objek penelitian.
28

 

c. Observasi (pengamatan)
29

  

Jenis observasi yang digunakan yaitu terus terang, artinya 

dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan 

                                                           
27

 Anis Fuad Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 61. 

 
28

 Ibid.,  hlm. 61. 

 
29

  Observasi  merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan M. Djunaidi Ghony & 

Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). 

Hlm. 165. 
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terus terang kepada subjek penelitian sebagai sumber data, bahwa 

dia sebagai peneliti sedang melakukan penelitian.
30

 

5. Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh M. Djunaidi 

Ghony & Fauzan Almanshur  menyatakan bahwa analisis data 

kualitatif menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah 

teks yang diperluas atau yang dideskripsikan. Analisis data meliputi
31

:  

a)  Reduksi data.  

b)  Display/penyajian data.  

c)  Mengambil kesimpulan lalu diverivikasi.
32

 

Sementara itu, untuk memproses analisis data dalam model 

Miles dan Huberman yang dikutip oleh  M. Djunaidi Ghony & Fauzan 

Almanshur  dapat melalui tiga proses, yaitu: 

a. Proses Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lokasi penelitian. 
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 Ibid., hlm. 173. 
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 Ibid., hlm. 307-309 

 
32

 Ibid.,  hlm. 306 
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Data Penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan 

pencarian dokumentasi dari informan utama yaitu; Kabid  PPHU 

Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta, Seksi PHU dan pembimbing  

haji Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta.  

b.  Proses Penyajian Data 

Penyajian data di sini merupakan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat 

penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang   

terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas 

pemahaman yang didapat peneliti dari penyajian tersebut. 

Adapun penyajian yang baik merupakan suatu cara yang pokok 

bagi analisis kualitatif yang valid.  

Hasil reduksi data yang telah terfokus pada perencanaan  

pelatihan manasik haji di Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta  

akan diolah kembali sehingga diperoleh data yang matang. 

Seperti hasil wawancara yang akan disajikan dalam bentuk chat, 

sehingga memudahkan peneliti maupun pembaca. 

c. Proses Menarik Kesimpulan 

Proses yang ketiga ini peneliti mulai mencari arti benda-

benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. 
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Data yang telah terfokuskan dan menjadi data matang 

tersebut diusahakan untuk menarik kesimpulan dari penelitian 

ini. Jika dirasa data masih kurang dalam penarikan kesimpulan 

maka, peneliti akan melakukan pencarian data kembali sehingga 

penarikan kesimpulan dapat dilakukan. 

d. Keabsahan Data 

Cara untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
33

 Di dalam 

penelitian ini menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi 

sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. 

Triangulasi pengumpulan data ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang valid melalui proses pengumpulan data. 

Proses teknik pengumpulan data dalam triangulasi ini adalah 

proses wawancara, proses observasi, dan proses dokumentasi. 

Sebagaimana dalam gambar berikut: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 369. 
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Gambar 1.1
34

 

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara  Observasi 

  

Dokumentasi 

Triangulasi berikutnya untuk memastikan keabsahan data 

yaitu triangulasi sumber. Triangulasi sumber ini memungkinkan 

memperoleh data yang valid dengan menggunakan tiga 

narasumber yang berbeda, dalam penelitian ini triangulasi 

sumber yang digunakan yaitu Kabid Penyelenggara PHU Kanwil 

Kemenag D.I.Y, Seksi PHU dan Anggota/Peserta Kanwil 

Kemenag D.I.Y. Sebagaimana dalam gambar berikut: 

Gambar 1.2
35

 

Triangulasi Sumber Data 

Kabid PPHU  Seksi PHU 

  

         Anggota/Peserta  
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 Ibid., hlm. 370. 
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Ibid.,  hlm. 369. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan penelitian ini 

maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab 

yaitu: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang menjadi dasar penelitian 

meliputi penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II menjelaskan hasil penelitian berisi tentang gambaran umum 

Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta, terdiri dari sejarah singkat, letak 

geografis, visi dan misi, tujuan dan batasan, landasan, status, dan fungsi, 

stuktur organisasi, program kegiatan serta bentuk kerja sama Kanwil 

Kemenag D.I. Yogyakarta. 

Bab III membahas tentang hasil penelitian, yaitu Perencanaan 

Pelatihan Manasik Haji di Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta  Tahun 2016. 

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

dalam penelitian ini tentang hasil  yang diperoleh dari teori dan konsep serta 

hasil yang didapatkan di lapangan. 

 

 



 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, terkait 

perencanaan pelatihan manasik haji di Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta 

Tahun 2016, maka peneliti simpulkan sudah sesuai standar dan ketentuan 

yang ditetapkan oleh Dirjen PHU untuk perencanaan pelatihan manasik 

haji pada Tahun 2016 mengacu pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPA). Namun ada sedikit kendala di dalam perencanaan pelatihan 

manasik haji pada Tahun 2016 terkait pengelolaan biaya karena sesuai 

anggaran yang ditetapkan oleh DIPA, pengelolaan waktu disesuaikan 

dengan biaya yang dianggarkan dan narasumber baru sebatas dari ahli 

bimbingan manasik haji  belum didatangkan salah satunya dari pihak 

Dinas Kesehatan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama pelaksanaan 

penelitian, adapun saran-saran yang dapat peneliti kemukakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pelatihan manasik haji dilaksanakan lebih awal sehingga 

peserta bisa menyelenggarakan pelatihan manasik haji lebih awal juga. 

2. Perencanaan pelatihan manasik haji di Kanwil D.I. Yogyakarta sudah 

sesuai standar nasional namun ada hal yang perlu diperhatikan lagi 



77 
 

 
 

terkait tentang pelaksanaan waktu pelatihan manasik haji yang 

dilaksanakan dalam satu hari di rasa belum cukup unuk menyampaikan 

materi pelatihan manasik haji. 

3. Penyusunan bahan pelatihan sudah baik dengan adanya buku panduan 

yang telah di tetapkan Pemerintah akan tetapi terkait alat bantu 

manasik haji diperlukan alat peraga seperti miniatur ka’bah untuk itu 

dari pihak peserta berkeinginan di Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta 

mempunyai alat peraga manasik haji yang lengkap sehingga sewaktu-

waktu pihak peserta bisa meminjam di Kanwil Kemenag D.I 

Yogyakarta tanpa harus menyewa di tempat lain. 

4. Materi sudah ditentukan oleh pihak Dirjen PHU akan tetapi 

narasumber belum di tentukan oleh Dirjen PHU akankah lebih baik 

kalau narasumber di datangkan dari orang yang ahli salah satunya dari 

Dinas Kesehatan. 
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Interview Guide (Panduan Wawancara) 

 

A. Kabid Penyelenggara PHU Kanwil Kemenag D.I.Y 

1. Bagaimanakah perencanaan pelatihan manasik haji di Kanwil 

Kemenag D.I.Y, yang meliputi : 

a. Analisis kebutuhan pelatihan  

1) Apa tujuan pelatihan di Kanwil D.I.Y? 

2) Siapa yang wajib dilatih dalam pelatihan manasik haji? 

3) Siapakah penyelenggara pelatihan manasik haji? 

4) Adakah penyelenggara pelatihan manasik haji selain PHU? 

5) Seperti apakah paket materi yang disampaikan pada 

pembimbing? 

6) Bagaimana bapak menganalisis kebutuhan pelatihan terhadap 

calon pembimbing? 

7) Apakah analisis sesuai dengan kebutuhan pembimbing? Mohon 

jelaskan? 

8) Berapa Anggota yang dibutuhkan untuk mengikuti pelatihan 

manasik haji? 

9) Mengapa Anggota pelatihan manasik haji harus dipilih? 

10) Seperti apakah cara pemilihan pembimbing yang mengikuti 

pelatihan manasik haji? 

11) Apakah ada aturan pembimbing yang seperti apa yang 

diundang dalam pelatihan? 

12) Apakah dengan perwakilan sudah mewakili pembimbing yang 

lain? 

b. Perencanaan program pelatihan 

1) Siapakah yang menetapkan pengelola dan staf pembantu 

program pelatihan? 

2) Siapakah yang menetapkan tujuan pelatihan dan bahan ajar 

pelatihan? 



3) Siapakah yang menetapkan metode-metode yang akan 

digunakan dalam pelatihan manasik haji? 

4) Bagaimana cara menetapkan alat bantu pelatihan di Kanwil 

D.I.Y? 

5) Bagaimana cara menetapkan evaluasi pelatihan? 

6) Bagaimana menetapkan tempat dan waktu pelatihan? 

7) Siapakah yang menetapkan instruktur pelatihan? 

8) Bagaimana cara menyusun rencana kegiatan dan jadwal 

pelatihan secara efektif dan efisien? 

9) Bagaimana caranya menghitung anggaran yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan pelatihan manasik haji? 

10) Bagaimana sistem perencanaan program pelatihan manasik haji 

di Kanwil Kemenag D.I.Y? 

11)  perencanaan pelatihan manasik haji sudah efektif? Mohon 

jelaskan? 

12) Dengan waktu sehari apakah sudah mencapai target pelatihan? 

13) Bagaimana menjalankan program pelatihan dengan anggaran 

yang terbatas? Apakah sudah efektif dan efisien? 

14) Program pelatihan manasik apa yang disukai oleh 

pembimbing? 

c. Penyusunan bahan pelatihan 

1) Menurut anda bahan apa saja yang perlu disiapkan dalam 

pelatihan manasik haji? 

2) Seperti apa bahan tujuan belajar dan silabi yang disiapkan oleh 

Kanwil D.I.Y? 

3) Seperti apa konsep bahan ajar dan hand out dalam pelatihan 

manasik haji? 

4) Apakah ada pustaka pendukung? 

5) Apakah sudah disiapkan computer dengan fasilitas internet? 

6) Seperti apa alat-alat bantu belajar? 



7) Apa saja yang harus disiapkan dalam penyusunan bahan 

pelatihan manasik haji di Kanwil Kemenag D.I.Y? 

8) Apakah selama ini sudah sesuai kurikulum yang ditetapkan 

pemerintah? 

d. Pelaksanaan pelatihan 

1) Apakah pelaksanaan pelatihan manasik haji sesuai dengan 

perencanaan pelatihan manasik haji? 

2) Pelatihan apa saja yang dilakukan di Kanwil kemenag D.I.Y? 

3) Seperti apa model pelatihan dan fasilitas yang di dapatkan 

seperti apa? 

4) Untuk mengembangkan skill dan kualitas dalam suatu 

organisasi, pelatihan apa saja yang dilakukan pengurus Kanwil 

Kemenag D.I.Y, berapa bulan sekali? 

e. Sasaran evaluasi 

1) Siapakah yang mengevaluasi partisipan pelatihan? 

2) Bagaimana instruktur mengevaluasi pelaksanaan pelatihan 

manasik haji? 

3) Bagaimana mengevaluasi penyelenggara pelatihan? 

4) Adakah evaluasi terkait bahan pelatihan, alat bantu belajar dan 

program program pelatihan? 

5) Bagaimana langkah-langkah dalam proses evaluasi di Kanwil 

Kemenag D.I.Y? 

6) Siapa yang berhak mengevaluasi atas pelaksanaan pelatihan 

manasik haji? 

7) Apa bentuk/metode evaluasi pelatihan manasik haji? 

 

 

 

 

 

 



B. Seksi Pembinaan Haji dan Umrah 

1. Bagaimanakah perencanaan pelatihan manasik haji di Kanwil 

Kemenag D.I.Y, yang meliputi : 

a. Analisis kebutuhan pelatihan 

1) Sebenarnya apa tujuan pelatihan manasik haji? 

2) Seharusnya siapa yang wajib di latih dalam pelaksanaan 

manasik haji? 

3) Apakah paket materi pelatihan manasik haji boleh ditentukan 

oleh pembimbing? 

4) Apakah dengan biaya sekitar 40 juta semua pembimbing tidak 

bisa di undang dalam pelatihan? 

b. Perencanaan program pelatihan 

1) Perlukah menetapkan pengelola dan staf pembantu program 

pelatihan? 

2) Perlukah menetapkan tujuan pelatihan dan bahan ajar 

pelatihan? 

3) Apakah wajib ditetapkan metode-metode yang akan digunakan 

untuk pelatihan manasik haji? 

4) Seperti apa menetapkan alat bantu pelatihan? Mohon jelaskan? 

5) Bagaimana menetapkan cara evaluasi pelatihan di kanwil 

D.I.Y? 

6) Seperti apa tempat dan waktu pelatihan di tetapkan oleh 

penyelenggara? 

7) Siapa yang menetapkan instruktur pelatihan? Berapa orang? 

8) Seperti apa konsep penyusunan rencana kegiatan dan jadwal 

pelatihan? 

9) Berapa lama menghitung anggaran yang dibutuhkan? 

10) Pelatihan manasik haji yang seperti apa yang diinginkan 

pembimbing? 

11) Apakah sudah ada pelatihan yang menyenangkan peserta? 

Seperti apakah pelatihan itu? Mohon dijelaskan? 



12) Perencanaan program pelatihan yang seperti apa dengan biaya 

sebesar 40 juta? 

13) Apakah perencanaan dengan pelaksanaan sudah sesuai apa 

yang direncanakan? 

c. Penyusunan bahan pelatihan 

1) Bagaimana PHU menyiapkan bahan pelatihan manasik haji? 

2) Perlukah menyiapkan bahan tujuan dan silabi? 

3) Apakah konsep bahan ajar dan hand out bisa diterapkan bagi 

pembimbing? 

4) Seperti apa pustaka pendukung? 

5) Seperti apa komputer dan fasilitas internetnya? 

6) Ada berapa macam alat-alat bantu belajar? 

7) Seperti apa materi manasik haji yang disampaikan ketika 

pelatihan? 

d. Pelaksanaan pelatihan 

1) Apakah pelaksanaan pelatihan manasik haji berjalan lancer 

dengan waktu sehari? 

2) Bagaimana Kanwil D.I.Y  mempertahankan kualitas pelatihan? 

3) Bagaimana upaya Kanwil D.I.Y menjaga kelancaran proses 

pelatihan? 

4) Bagaimana upaya Kanwil D.I.Y tidak merugikan kepentingan 

partisipan? 

e. Sasaran evaluasi 

1) Adakah evaluasi terhadap partisipan pelatihan manasik haji? 

2) Siapakah yang mengevaluasi terhadap instruktur? 

3) Berapa kali evaluasi terhadap penyelenggara pelatihan? 

4) Apa saja yang dievaluasi terhadap bahan pelatihan, alat bantu 

belajar dan program pelatihan? 

 

 

 



C. Anggota/ Peserta 

1. Bagaimanakah perencanaan pelatihan manasik haji di Kanwil 

Kemenag D.I.Y, yang meliputi : 

a. Analisis kebutuhan pelatihan 

1) Apakah anda mengetahui tujuan pelatihan manasik haji? 

2) Apakah anda mengetahui siapa saja yang wajib dilatih di 

Kanwil D.I.Y? 

3) Apakah anda memahami paket materi pelatihan manasik haji 

yang disampaikan oleh pemateri? 

b. Perencanaan program pelatihan 

1) Menurut anda siapakah yang wajib menetapkan pengelola dan 

staf pembantu program pelatihan? 

2) Apakah anda mengetahui tentang penetapan tujuan pelatihan 

dan bahan ajar pelatihan? 

3) Menurut anda perlukah menetapkan metode-metode yang akan 

digunakan? 

4) Menurut anda siapakah yang menetapkan alat bantu pelatihan? 

5) Seperti apa gambaran anda terkait cara penetapan evaluasi 

pelatihan? 

6) Apakah anda mengetahui instruktur pelatihan yang sudah di 

tetapkan Kanwil D.I.Y? ada berapa? 

7) Apakah anda mengetahui jadwal pelatihan rencana kegiatan 

yang sudah tersusun rapi? 

8) Apakah anda mengetahui cara menghitung anggaran yang 

dibutuhkan? 

9) Menurut anda bagaimana perencanaan pelatihan manasik haji 

di Kanwil Kemenag D.I.Y? 

10) Pelatihan manasik haji yang seperti apa yang anda inginkan? 

c. Penyusunan bahan pelatihan 

1) Setelah mengikuti pelatihan manasik haji, apakah sudah cukup 

bahan pelatihan yang disiapkan oleh Kanwil D.I.Y? 



2) Apakah anda dikasih bahan tujuan belajar dan silabi? 

3) Apakah anda dapat memahami konsep bahan ajar dan hand out 

yang diajarkan pemateri? 

4) Pustaka pendukung yang seperti apa yang diinginkan? 

5) Apakah anda senang dengan fasilitas komputer dan internet? 

6) Apa saja yang anda dapatkan terkait alat-alat bantu belajar? 

7) Apakah anda dapat memahami apa yang disampaikan oleh 

pemateri? 

d. Pelaksanaan pelatihan 

1) Menurut anda pelaksanaan pelatihan manasik haji apakah 

sudah sesuai keinginan para pembimbing? 

2) Menurut anda seperti apa kualitas pelatihan manasik haji yang 

dilaksanakan oleh Kanwil D.I.Y? 

3) Menurut anda apakah Kanwil D.I.Y menjaga kelancaran proses 

pelatihan? 

4) Apakah anda merasa dirugikan menjadi partisipan pelaksanaan 

pelatihan manasik haji di Kanwil D.I.Y? 

5) Apakah sudah efisien dan efektif dalam pelaksanaan pelatihan 

manasik haji? 

6) Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pelatihan manasik 

haji? 

e. Sasaran evaluasi 

1) Apakah anda dilibatkan dalam mengevaluasi partisipan 

pelatihan? 

2) Menurut anda instruktur perlu di evaluasi? 

3) Apakah anda mengetahui proses evaluasi terhadap 

penyelenggara pelatihan? 

4) Menurut anda yang perlu di evaluasi terkait bahan pelatihan, 

alat bantu belajar dan program pelatihan? 

5) Bagaimana tanggapan bapak/ibu terkait pelaksanaan pelatihan 

manasik haji di Kanwil Kemenag D.I.Y? 



6) Apakah anda senang mengikuti kegiatan pelatihan manasik 

haji? 
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Gambar 1 

 

Kegiatan wawancara dengan Bapak Noor Hamid 

Kabid PHUKanwil Kemenag D.I. Yogyakarta 

 

 

 

Gambar 2 

 

Kegiatan wawancara dengan Bapak Tulus Dumadi 

Seksi PHU Kanwil Kemenag D.I Yogyakarta 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



Gambar 3 

Kegiatan wawancara dengan salah satu anggota/ peserta 

 Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta 

 

 

 

Gambar 4 

Kegiatan Observasi dan Dokumentasi 

Di Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta 

 

 



 Gambar 3 

Kegiatan wawancara dengan salah satu anggota/ peserta 

 Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta 

 

 

 

Gambar 3 

Kegiatan wawancara dengan salah satu anggota/ peserta 

 Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta 
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